
BAB V

KESIMPULAN DAN REKOMENDASl

Kesimpdan dan rekomendasi berikd iri didasarkan atas temuan-temuan selama

penelitian berlangsung, andisis data hasil penelitian, pembahasan, serta tinjauan

kepustakaan yang relevan sebagd jawaban terfaadap pertanyaan penelitian

5.1 Kesimpdan

Secara umum, ada dua faktor yang menjadi penckikung lemahnya kemampuan

gura-gura mate pelajaran IPS/Ekonomi di SLTP Negeri 12 ddan membud

perencanaan pengajaran Faktor tereebd addah; 1) faktor eksternd guru; 2) faktor

interadgura.

Faktor eksternd guru, addah faktor yang mempenganihi keputusan gura ddan

membud perencanaan pengajaran yang bersumber dari lua diri guru. Faktor-faktor

tereebut, y;-; p^j""" "^ninirfratif sekolah dan sistem pertaru^gungjawaban yang

beriaku di SLTP Negeri 12. Hasil andisis date mengungkapkan bafawa peraturan

admiristrasi sekolah dan sistem pertanggungjawaban yang ada di SLTP Negeri iri tarot

melemahkan gura untak bekerja secara profesiond, khususnya ddam konteks sebagd

planner proses belajamengaja.

Berdasarkan hasil andisis pada bab TV, pada faktor peraturan adniiristratif

sekolah, ditemukan dua unsur yang mempenganihi pandangan gura terfaadap tugas
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sebagd perencana proses belajamengaja di sekolah dan bafakan di kelas. Unsur-

unsur tereebut, addah kewajiban untuk membud perencanaan, dan kebebasan untuk

memilih dan menggunakan sumber-sumber informasi untak perencanaan Sementara

ita pada faktor sistem pertenggungjawaban, lebih ditekankan pada peitanggungjawaban

secara profesiond dari seorang guro teifaadap proses belaja mengaja yang

direncanakamya, kfaususnya pertanggungjawaban terfaadap proses dan faasil belaja

siswa di kelas. Oleh sebab itu faktor sistem pertenggungjawaban iri lebih ditujukan

pada kuditas isi/elemen-elemen ddam perencanaan pengajaran guru, seperti rumusan;

tajuai pembelajaran, materi pelajaran, kegiatan pembelajaran, dan sistem perildan

proses belaja siswa Temuan penelitian menunjukkan bafawa ke empat elemen ddam

perencanaan tereebd belum menjadi perfaatian utama dari pihak-pihak yang

bertanggung jawab ddam merilri kegiatan perencanaan pengajaran yang dilakukan

guru. Pihak-pihak yang dimaksud antara lain addah pimpinan sekolah dan Kanwil

Depdikbud meldd tun supervisor yang datang ke sekolah tereebd Sesud hasil

andisis silang kasus yang telah dilakukan pada bab TV, diperoleh kesimpulan secara

umum bahwa unsur-unsur tereebd di atas pada akriinr^menmengaidu pandangan dan

sikap gura SLTP Negeri 12 sebagd planner proses pembelajaran TPS/Ekonomi. Unsur

kewajiban membuat perencanaan, kebebasan memilih sumber-sumber perencanaan,

dan longgarnya sistem pertanggungjawaban yang lebih mementingkan keberadaan

format perencanaan daripada kuditas isi/elemen-elemen perencanaan pengajaran,

membud perencanaan pengajaran dipereepsi gura sebagd pekerjaan yang bereifat

rutinitas sekolah. Gura memandang bahwa apapun isi perencanaan pengajaran yang
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dibuatnya, yang teipentrng secara administratif guro telah mengumpulkan forrnd

perencanaan tereebd

Faktor intemd guru, adalah faktor kelemahan gura ddam membud

perencanaan yang bersumber dari kemampuan guru ddam memahami struktur keilmuan

bidang studi Ekonomi dan karakteristik kurikdum TPS/Ekonomi 1994 untuk SLTP.

Berdasarkan hasil andids silang kasus ddam bab TV, maka kelemahan guru ddan

membud perencanaan pengajaran selain disebabkan oleh faktor eksternd di das, juga

diperkud oleh kedua faktor internd gum Kedua faktor intemd gura tereebd

merupakan inti kajian dari tesis iri.

Berikut iri secara khusus akan disimpulkan beberapa pokok hasil penelitian

Kesinrodanterutanaoliunniskaiberkenaaid^ penelitian

1. Mengend hri-hri vang memoeiaanihi keputusan gura ddam membud perencanaan

pengajaran dan cara gura mej^cajaj^p^aajarajnya

Seperti yang telah msiinpulkan secara umum di das, faktor eksternd gura

mempenganihi pandangan dan sjkap. guru teifaadap tagasnya sebagd perencana

kegiatan belajar mengajar, aarta posisi perencanaan pengajaran yang ditempdkan

sebagd pekerjaan ratijrites gura kepada sekolah. Pandangan dan sikap gura tereebd

di atas, menmengaruhi lemahnya kemampuan gura ddan membud perencanaan

pengajaran Meldd proses penelusuran terhadap kasus lebih lanjut, kelemahan

yang disebabkan oleh faktor eksternd tereebd di das, senakin bertambah dan

diperkud oleh kelemahan yaig berasd dari faktor internd gum Adapun faktor
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intemd gum tereebut, addah faktor lemahnya pemahaman guro teifaadap struktur

keilmuan bidang studi Ekonomi dan karakteristik kurikdum TPS/Ekonomi 1994

untak SLTP. Kelemahan gura terfaadap kedua faktor internd iri, semakin

mengurangi kepercayaan guru terfaadap kemampuannya ddam membud perencanaan

pengajaran secara mandiri, sekdipun pada tahap rencana pengajaran Faktor

eksternal gura dan faktor internd gura yang menyebabkan lemahnya kemampuan gura

ddam membud perencanaan, pertana-tama tampak meldd fenomena yang

menunjukkan bafawa guru-guru bidang kajian IPS/Ekonomi memiliki ketergaitungan

pada perangkd pembelajaran hasil kerja MGMP. Fenomena tereebd ditelusuri

meldd cara-cara gura merencauuran pengajarannya, yang meliputi; prosedur

perencanaan, bentuk perencanaan yang berhasil dibud guru, sumber irformasi gura

ddam membud perencanaan pengajaran, serta adaptasi dan revisi perencanaan

pengajaran yang dilakukan gum. Sementara ita untak faktor internd guru, ydta

pemahaman gura terhadap stniktar keilmuan bidang studi ekonomi dan karakteristik

kurikdum TPS/Ekonomi berpengarah pada isi perencanaan pengajaran yang dibud

guru.

2. Pemahaman guru tejtadapstrukM

Berdasarkan hasil penelitian, kelemahan utama gum ddan memahami stniktur

keilmuan bidang studi Ekonomi, ydta pada upaya menentukan konsep-konsep

penting yang narojadi fetajs utama pwnbahagan dan cara mengembai»dam konsgfc

konsep ekonomi tereebd ke ddan proses pembelajaran TPS/ekonomi. Kurangnya
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kemampuan gura ddam menentukan konsep-konsep penting yang menjadi fokus

utama pembahasan, seringkdi menyebabkan gura sdit untuk merumuskan hd-hd

yang haras menjadi tajuan/sasaran utama dari pengajaran ekonomi. Kesditan

lainnya yang dihadapi oleh gura, addah menemukan hubungan antara sdu konsep

ekonomi dengan konsep ekonomi lainnya serta menentakan codoh-contoh fakta yang

mendukung untuk memperjelas suatu konsep yang dipelajari. Selain ita gura juga

sdit untuk menmaskan kriteria apa yang akan dipakri ddam mengorganisasi materi

pelajaran dan cara penyajiannya ddam sudu aktivitas pengajaran Begita pda
ddam hd menentukan pendekatan pengajaran, strategi pembelajaran, metode

pengajaran, dan sumber-sumber belaja untuk ekonomi.

3. P^^^man fluni Terfaadao ^aralrf^idkKurilanumlPS^oPonii 1994

Temuan penelitian juga menunjukkan karena kelenahan yang dimilild gura ddam

memahami straktar keihnuan bidang studi Ekonomi, guru sdit pda menentukan

keluasan dan keddaman materi yang ada pada tarilauum, serta hubungan antara

k«isep-k<>nsepEkononuyaat^ Dampak dari
lemahnya penahaman gura terhadap struktur keilmuan bidang studi iri juga
mempengaurisegipsikolorisg^ Gura merasa bekerja ddam suatu

tekanan, karena dihadapkan pada materi kurikdum yang begibi paid dengan

keharosan untak menyanmaikamya seinua m

Kelemahan gura terfaadap bidang studi, mengakibatkai gura kurang percaya diri
untuk membaca dan memahairi nu«^ kurikulum 1994. Kepercayaaan diri tereebd
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semakin berkurang manakda guru diberikan kebebasan untuk menggunakan

perangkd pembelajaran hasil MGMP. Akibataya guro semakin enggan untuk

menjadikan kurikdum 1994 sebagai pedoman kegiatan belaja mengajarnya

Kengganan tereebd pada akhirnya juga menyebabkan gura-gura tersebd semakin

tergantung pada perangkd pembelajaran yang telah ada Guru menganggap bafawa

perangkd pembelajaran tersebd addah pedoman pengajaran yang lebih dapd

dipercayri kebenaramya daripada yang dibud oleh guro ita sendiri.

4. Perencanaan Pengaiaran Gura Dihnbimgkan dengan Pemahaman Gura Terhadap

g«r..lrt»r ET^lmiisn ttiAmfl Stnrii Flrntmmi dan Karakteristik Kurikdum TPS/Ekonomi

1994

Rencana Pengajaran addah sata-satunya bentuk perencanaan pengajaran yang dibud

gura-gura TPS/Ekonomi di SLTP Negeri 12 secara mandiri. Ditinjau dari rumusan

Tujuan Pembelajaran Khusus. padaurnumnya sudah mengacu pada rumusan Tujuan

Pembelajaran Umum yaig tercantum ddan GBPP Kurikdum 1994. Wdaupun

demikian, masih ada ditemukan beberapa TPK yang dikenmangkan gura melebihi

tingkatan tajuai ddan TPU. Pengembangan tajuai yaig melebihi tajuai sebelumnya

iri, selain disebabkan karena guro mengembangkan TPK tereebd berdasarkan

perangkd pembelajaran hasil MGMP, guru juga mengembangkan TPK berdasarkan

buku acuan yang dimiliki. Buku acuan yaig dimiliki iri ternyata cukup mendominasi

perilaku gura baik ddam membud perencanaan pengajaran maupun ddam

melaksanakan proses belaja mengaja dikelas.
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Ddam hd orgarisasi materi pelajaran. pengaruh lemahnya pemahaman guro

terhadap struktur keihnuan bidang studi ekonomi dan karakteristik kurikdum

TPS/Ekonomi 1994 tampak lebih menonjol. Kelemahan tereebd nampak dari tidak

konsistennya gum pada uraian materi pelajaran yang dipilih dengan ramusai TPK

yang ingin dicapd. Ddan uraian materi pelajaran belum jelas tema/aspek yang

akan dipelajari siswa serta orgarisasi materi tereebd cenderang menggambarkan

suatu bentuk kegidan pembelajaran, dimana kegiatan tereebd lebih menonjolkan

kegiatan yang akan dilakukan oleh gura di kelas. Gura-gura tereebd juga masih

sangd terpaku pada uratan materi pelajaran (rambu-rambu GBPP menyebutnya

sebagd uraian kegiatan ddam pokok/sub-pokok bahasan) yang tercantum ddam

GBPP. Kate uraian, berdasarkan GBPP iri sebenarnya diinaksudkan untuk

memberikan kebebasan pada gura-gura TPS/Ekonomi ddam menentukan uratan-

urutan materi pembelajaran, sesud dengan tebutuhan pengajarannya Akibamya,

ditemukan ada uraian materi yang mendalmlukan aplikasi suatu konsep ekonomi

tertenta sebelum siswa mengetahui dan memahami apa yang dimaksud dengan

konsep yang akan diaplikasikan keddan bentuk proses cara perhitungan tersebd

Dalam hal kegiatan pembelajaran. dampak kelemahan guru di atas tampak pada pola

pembelajaai yang lebih terousd pada guru, dimana hd tersebd ditanjukkan dari

dominamya penggunaan metode ceramah oleh gura-gura TPS/Ekonomi. Pola iri

sangd bertentangan dengan pola pembelajaai yaig diamt oleh Kurikdum 1994

yang sangd mengutamakan keaktivan siswa ddam proses belaja mengaja.

Penggunaan mdode ceramah secara iri sebenaraya juga berhubungan dengan
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tekanan teifaadap beban mengaja yang dirasakan guru. Tekanan iri timbd karena

gura memiliki dorongan yang kud uduk menyelesaikan selunih materi kurikdum,

sementara ita di lain pihak guru jugamerasamateri kurikdum tereebd begitu padd

Sehubungan dengan perildan proses belda Biswa secara anum penildan yang

diberikan sudah mengacupada upaya untak mengukatercapainyaTPK. Ddamhd

bentuk sod, guru seldu menggunakan bentuk tes tertalis, dan bentuk iri tidak

terkecudijuga digunakan hanyauntuk menanyakan pengetahuan faktad.

Selain kelemahan-kelemahan yang telah disimpulkan di atas, ada juga segi

positif gum yang dapd dijadikan dasa bagi pengembangan potensi gura ddam

menjdankan tugas-tugas profesionalnya. Gum-guru mata pelajaran TPS/Ekonomi telah

memberikan sikap dan tanggapan yang positif terhadap keberadaan Kurikdum IPS

SLTP 1994 dan materi pelajaran TPS/Ekonomi. Hd ini ditunjukkan dengan adanya

motivasi ddam diri guru-guru TPS/Ekonomi tereebd untak memperoleh kesempatan

mengikuti program-program peningkatan profesiondisasi diri sebagd guru kfaususnya

ddam kemampuan mengembangkan dokumen kurikdum dan penguasaan materi

pelajaran yang harus diajarkan kepada siswanya

Dengan terangkaonya beberapa hd yang menjadi kelemahan gura-gura

TPS/Ekonomi di SLTP Negeri 12 ddan merencanakan pengajarannya, kfaususnya

apabila kelemahan tereebd dihubungkan dengan pemahaman guro terhadap struktur

keilmuan bidang studi dan pemahaman gura teifaadap kadderistik kurikdum, maka

temuan-temuan penelitian iri dapat dijadikan bahan kajian yang bermakna bagi
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pemantapan dan pengembangan sistem pengelolaan proses belaja mengaja yang harus

dilakukan oleh Kepda Sekolah dan gura-gura mata pelajaran IPS di SLTP tereebd

5.2 Rekomendasi

Atas dasa temuan-temuan penelitian yang telah diungkapkan di atas, berikut iri

dikemukakan beberapa rekomendasi. Rekomendasi iri teratama ditajukan kepada

gura-gura mata pelajaran TPS/Ekonomi dan pimpinan sekolah di SLTP Negeri 12.

Rekomendasi berikutnya juga ditajukan kepada Kanwil Depdikbud khususnya bidang

Pendidikan Menengafa dan Umum (Dikmenum), LPTK, dan kepada program stadi

pengembangan kurikdum serta peneliti-peneliti berikutnya

1. Rekomendasi Kepada Gum-gum Mata Peldaraa TPS/Ekononn

Ada 3 pokok kelemahan gura-gura TPS/Ekonomi di SLTP Negeri 12 iri ddam

mempersiapkan proses belaja mengaja IPS/Ekonomi, yritar, 1) kelemahan ddam

hd membud perencanaan pengajaran, 2) kelemahan ddam memahami stniktar

keilmuan bidang studi, dan 3) kelemahan ddam memahami londderistik kurikdum

TPS/Ekonomi 1994.

Untuk mengatasi kelemahan tereebut, dianjurkan agar sebelum menyusun

perencanaan pengajarannya di awd tahun pelajaran bam guru-guru TPS/Ekonomi di

kelas I, H, dan IB hendaknya melakukan pertemuan khusus dengan pembicaraan

pokokmengend;
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a Program kegiatan belaja mengaja yang akan dilakukan selama satu tahun

ajaran

b. Materi kurikdum TPS/Ekonomi ddam setiap jenjang kelas. Iri kegiatan yang

sangd penting karena materi Ekononu meiriliki stnaour yang khm dimana suatu

konsep Ekonomi tidak berdiri sendiri, namun konsep-konsep ddam ilmu

Ekonomi saling memiliki faubungan yaig erat Timbulnya suatu konsep Ekonomi

bisa ditimbulkan oleh konsep Ekonomi sebelumnya dan bisa juga menimbulkan

suatu konsep Ekonomi yang ban, dai seterasnya Oleh sebab itu, ddam materi

kurikdum TPS/Ekonomi 1994, mungkin saja akan terjadi timbulnya materi-

materi yang tampak seperti diulang kembdi pembahasannya Misal konsep

pedagang di kelas J, akan muncri kembdi di kelas II pada sad membahas

konsep jud beli, demikian seterasnya Dengan melifad eran^hubiBigai antara

materi-materi kurikdum pada setiap jenjang kelas, maka sangd penting bagi

gura membicarakan materi-materi tereebd dengan gura lainnya yaig mengaja

ekonomi topi di kelas yang berbeda Gura dapd mengatur dan menata kehusan

dan kedalaman materi secara bereama sesud dengan tingkatan kelas masing-

masing. Selain ita gura dapd pda mengetahui sejauh nana materi kurikdum

tertenta sudah dan belum dipelajari dan dipahami siswa Untak prosedur

perencanaan pengajaran, juga direkomendasikan unitan sebagai berikut;
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Kebutuhan
Penilaian

1
Tujuan kuriku
lum, kelai, cawu Memetakan

lPerencanun jkpjg
2Perencmun Jkpdk

Pembelajaran
1. Metode

2.MHed
3. Pengelotapolam

Evaluasi
1.Diagnosis
2. Peneapatan
3. Fofnst87fUBUKif

Tujuan-tujuan
Pembelajaran

t

Evaluasi sebelum
Penilaian

Gambar 5.1. Uratan Perencanaan Pengajaran

Gambar 5.1 di atas menunjukkan bahwa kegiatan perencanaan guru addah

kegiatan yang berkesinambungan. Gura dapd saja memulai perencanaamya

berdasarkan hasil kegiatan evduasi yang telah dilakukan guru, yang meliputi;

hasil diagnosis terfaadap kebutuhan belaja siswa, penenroatan/pengelompoldcai

kemampuan belaja siswa, hasil tes formatif; dan berdasarkan hasil tes sumatif

Hasil kegiatan evduasi tereebd dicocokkan/dibaidingkan dengan kebutuhan

penilaian hasil belaja yang telah ditetepkan berdasarkan tujuan lojrikdum, tujuan

kelas, dan tajuan cawn Hasil evduasi iri juga dapd digunakan untuk melakukan

perildan hasil belaja dswa berdasarkan tujuan-tujuan pembelajaran (TPU &

TPK) yaig telah ditetepkan
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Kegiatan perencanaan pengajaran gura juga dapd dimriri dengan cara; pertama,

memafaari kebutuhan-kebutuhan penildan yang ingin dicapd berdasarkan tujuan-

tujuan kurikdum, tajuan kelas, tujuan cawu. Selain ita gura periu juga

mengumpulkan informasi tentang hasil belaja siswa sebelumnya, sebagd bahan

pertimbangan ddam memutaskan tujuan-tujuan pembelajaran yang ingin dicapd

berikutnya Berdasarkan informasi-infonnasi yang telah diperoleh, langkah

selanjutnya addah memetakan perencanaan jangka pendek (program tahunan dan

program cawu) dan perencanaan jangka pendek (program satuan pelajaran dan

rencana pengajaran). Setelah memetakan perencanaan pengajaran berdasarkan

jangka wakta pelaksanaan, guru menetapkan metode, materi, pengelompokkan

kegiatan belaja siswa berdasarkan masing-masing tahap perencanaan Langkah

terakhir dari prosedur iri, addah merumuskan untak kegiatan evduasi.

Perlu sekdi untuk diingat oleh guru, bafawa bagaimanapun sedeifaananya

perencanaan pengajaran yang dibud guru, tetap saja diperiukan usaha-usaha

intelektad dari gura-gura yang melakukannya Gura-gura yang memiliki respon

yang spontan terfaadap setiap kejadian di kelasnya, memperfaatikan situasi dan

memiliki respon secara intaitif berdasarkan materi pelajaran dan pengetahuan

terhadap sistem tindakan pembelajaran akan lebih baik dan cepat melakukannya

Oleh sebab itu guro perlu upaya yang keras ddam mengatasi kelemahan-

kelemahannya seperti yang telah disebutkan di atas, baik ddam hd bidaig stadi

maupun kurikdum
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2. Rekomendasi Kepada Pimpinan Sekolah

Pihak sekolah perlu untuk mengadakan pembinaan dan bimbingan bagi gura-gura

mata pelajaran TPS/Ekonomi khususnya ddam masdah; perencanaan pengajaran

guru, sosidisasi Kurikdum TPS/Ekonomi SLTP 1994, dan upaya peningkatan

kemampuan guru ddam memahami materi Ekonomi, yaig tidak hanya terbatas pada

pemahaman materi pelajaran yang harus dikuasd siswa sesud yang dltuntat ddam

kurikdum, totapi juga sampd pada struktur keihnuan bidang studi Ekonomi tereebd

Dengan demikian diharapkan gura-gura TPS/Ekonomi akan lebih percaya diri, kritis,

dan mampu secara mandiri dan kreatif mengembangkan materi pelajaran Ekonomi

sesud dengan kemampuan daya serap siswanya masing-masing. Pembinaan dan

bimbingan teifaadap gura-gura tereebd dapd dengan cara mengjkuteertakan mereka

ddam setiap periernuan-pertemuan gura-gura mate pelajaran TPS laimrya di wilayafa

sekolah tereebd Dengan mengikutsertakan mereka ddam pertemuan maupun

penataran yang ada, diharapkan dapd lebih membuka wawasan mereka baik ddam

masdah kurikdum maupun ddan hd pengembangan wawasan ihnu pengetahuan,

khususnya bidang Ekonomi. Selain ita, unsur kebebasan yaig diberikan kepada

gura ddam memilih sumber informasi tampaknya perlu diperbaiki dengan

menambahkan unsur perevaatan r*wnfflw*"w nva> sePerti ndak diperkenankan

perencanaan pengjaran yang hanya berupa photo copy. Dengan demikian,

diharapkan dengan adanya pereyaraten tereebd guru-guru TPS/Ekonomi di SLTP

Negeri 12 merasa terpacu untuk dapd membaca dan memahami kurikdum serta

mempelajari bidang stadi Ekonomi lebih lanjd
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2. Rekomendasi Kepada Kanwil Departemen Pendidikan dan Kebudayaan

Berdasarkan temuan-temuan penelitian sehubungan dengan kegiatan gum ddan

membud perencanaan pengajaran, maka direkomendasikan kepada pihak Kanwil

Depdikbud untuk meninjau kembdi aspek-aspek yang akan disupervisi, kfaususnya

pada sub komponen kelengkapan administrasi guru. Berdasarkan faasil penelitian

iri, diharapkan kegiatan supervisi tidak hanya menyangkd kelengkapan dan

keseragaman forrnd perencanaan pengajaran gum Kegiatan supervisi akan lebih

berdaya guna bagi peningkatan profesiond guru, apabila diarahkan pada perildan

teifaadap isi komponen-komponen perencanaan guru. Komponen-komponen yang

dimaksud addafa; pengembangan tujuan-tujuan pembelajaran, pengorganisasian

materi pelajaran, pendekatan pembelajaran yang digunakan, strategi, metode, dan

sumber yang dipakai untuk pembelajaran serta cara penilaian hasil belaja siswa

Dengan demikiai, secara langsung ataupun tidak langsung diharapkan dapd menjadi

pemicu bagi gura-gura mata pelajaran untuk meningkatkan professiond

accountabilitv-nva sebagd pengembang kurikdum di sekolah, Selain ita supaya

kegiatan supervisi lebih bermanfaat bagi gum dan gura juga mengaiggapnya

sebagd suatu kedatan yang bermanfaat untuk meningkatkan kuditas pengajarannya,

maka supervisi faendaknya jangan hanya sebagd kegiatan "menilai" penampilan

kerja guru, tepi juga diarahkan pada kedatan "bimbingan" bagi perbaikan

penampilan kerja guru.
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3. Rekomendasi Kepada LPTK

Proses belaja mengaja bertujuan untuk mengembangkan potensi siswa secara

optimd, yang memungkinkan siswa dapd mencapd tajuan yang diharapkan, dan

bertanggung jawab sebagd anggota masyarakd sekecil apapun tanggung jawab

tereebd Ddam mencapd tajuan ita, banyak faktor yang harus dipenuhi serta

diperhatikan oleh guru yang dapd mempenganihi proses belaja siswa Di antara

faktor-faktor yang haras dipeifaatikan ddam proses belaja mengaja addah faktor

kemampuan guro ddam membud perencanaan pengajaran, kenampuan gura ddam

memahami stniktar keihnuan bidang studi, dan kenampuan gura ddam membaca dan

memahami kurikdum Berdasarkan hasil penelitian, ketigakemampuan tereebd

memiliki faubungan yang erat Kemampuan gura ddam memahami struktur keihnuan

bidang stadi, akan sangd membantu gura ddam memahami materi-materi kurikdum

Begitu pda kemampuan guru ddan membud perencanaan pengajaran, khususnya

ddam menentukan tujuan-tujuan pembelajaran, mengorganisasi materi pelajaran,

dan memanfaatkan sumber-sumber belaja, sangd dipengaruhi oleh kemampuan

pemahaman gura terhadap stniktur keihnuan bidaig stadi dan kurikdum

Sehubungan dengan hasil penelitian, LPTK sangd diharapkan untuk lebih

meningkatkan kemampuan-kemampuan gura tereebd di atas. Peningkatan tereebd

dilakukan baik ddam pre-service maupun in-service. Ddam pre-service LPTK

dapd meningkatkan kemampuan cdon tenaga kependidikan meldd pengembangan

kurikdumnya, baik ddam wawasan kependidikan maupun peningkatan wawasan

dasakeilmuan bidang studi yang akan diajarkan Selama iri di LPTK (kfaususnya
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di FKJP) perencanaan pengajaran hanya diajarkan di ddam mata kriiah proses

belaja mengaja pada semester II sebanyak 2 sks. Sampd di semesterVI masdafa

perencanaan pengajaran tidak pernafa dibahas di ddam mate kdiah-mata kriiah

lainnya yang berhubungan dengan mata kriiah keilmuan bidang stadi. Sedangkan

pada semester VI, sad mahasiswa PPL I mereka diwajibkan membud perencanaan

pengajaran sesud dengan bidang studinya untak pereiapan PPL JL Akibamya

mahasiswa tereebd sdit untuk melakukan perencanaan yang diwajibkan ita.

Dengan demikian, ddam hubimgan iri direkomendasikan perlunya pada setiap akfair

perkdiahan keilmuan bidang studi, mahasiswa juga diwajibkan untuk membud

perencanaan pengajaran sesud dengan perkdiahan keihnuan bidang studi tereebd

Pada tahap in-service pembinaan lebih ditajukan pada upaya meningkatkan

kompetensi yang sudahdimiliki mereka sehinggamereka mampu meningkatkan muta

pendidikan di sekolahyang dibinanya Selain ita berdasarkan hasil-hasil penelitian

maupunberdasarkankajian literater yang terbara, baik yang dihasilkan oleh LPTK

maupun oleh literater asing yang berhubungan dengan perencanaan pengajaran,

merupakan bahan bagi LPTK untuk mengirformasikannya kepada sekolafa/gura baik

meldd media masa berapa telisan maupun pada sad program pengabdian

masyarakd yang dilakukan oleh dosen-dosen LPTK kfaususnya bidang kurikdum

Seperti yang diketabui, bahwa selama penelitian iri beriangsung, sekolah/gura-gura

sangat memerlukan informasi tereebd

X
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4. Rekomendasi KepadaProgram Studi Pengembangan Kurikdum dm Peneliti-peneliti

berikutnya

Penelitian iri sangd terbatas scopenya Masih banyak lagi aspek-aspek lain yang

mungkin memiliki pengaruh yang lebih besa terhadap kenampuan gura ddam

membud perencanaan pengajaran Selainita, hasilpenelitian iri dirasakan masih

banyak memiliki kelemahan, baik ddam andisis, pembahasan, maupun temuan-

temuan penelitian yang dapd diungkapkan, yang dirasakan sebagd kekurangan-

kekurangan peneliti ddam melaksanakan penelitian Oleh sebab itu, meldd

rekomendasi iri diharapkan dapd membuka wawasan peneliti-peneliti berikutnya

untuk lebih menyenmurnakan penelitian iri. Selain itu, diharapkan akan ada

peneliti berikutnya yang ingin menggdi lebih jauh lagi aspek-aspek laimrya yang

menyangkut kemampuan gura ddam membud perencanaan pengajaran yang nana

belum tereentufa ddam penelitian iri. Aspek-aspek tereebd antara lain,

pengetahuan guru teifaadap karakteristik siswa, pengetahuan gura teifaadap

lingkungan belaja dan sumber-sumber belaja, atau bahkan pengaruh aspek sosid-

emosiondgura ddam perencanaan pengajaran.

Penelitian iri berfokus pada perencanaan pengajaran gura yang ditinjau

berdasarkan pemahaman gura terhadap struktur keilmuan bidang studi Ekonomi dan

kadderistik Kurikdum TPS/Ekonomi SLTP 1994. Mengingat bafawa studi

mengend perencanaan gura (seperti yang tergamba di hdaman 7 bab I tesis iri)

menyangkut bebagd aspek dan juga meinpengarahi perencanaan pengajaran guru,

maka masih perlu untuk mengembangkan penelitian tentang perencanaan pengajaran
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guru yang dikddcan dengan aspek lain seperti karakteristik siswa dan faktor-faktor

lingkungan sekolah dimanakurikdum tereebd akan diimplementasikan.




